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9. RINGKASAN 

Cosmetics are closely related to the lives of modern society today. Its use has also developed from time to time, which 
was originally identical to women, now its use is widespread for all groups including men. This is evidenced by the 
increasing demand for beauty and care products in the cosmetics industry in Indonesia. One part that influences facial 
aesthetics is the lips. Lips are one part of the face that affect the overall appearance of the face. Problems that often 
occur with the lips are caused by keratin cells on the lips being directly exposed to ultraviolet (UV) light, hot, and cold 
weather, therefore it is important to apply lip balm with sunscreen. Natural ingredients that can be formulated as lip 
balm are pineapple peel extract and carrot peel extract because they contain chromophore groups and antioxidant 
content such as β-carotene and vitamin E which can absorb UV A and UV B rays. Pineapple skin (Ananas comosus 
L Merr) has secondary metabolite compounds in the form of flavonoids and tannins. The flavonoid group has the 
potential to be useful as a sunscreen due to the presence of a chromophore group that causes the yellow color in plants. 
This chromophore group has a strong ability to absorb UV rays, both UV A and UV B. In addition to flavonoids, 
tannins can also prevent or reduce skin damage due to the effects of UV rays. Carrots (Daucus carota L.) are rich in 
antioxidants, namely β-carotene and vitamin E. β-carotene has many benefits, including warding off free radicals, 
antimutagenic, and can also prevent cancer. The vitamin E content formed from tocopherol can also protect the skin 
from the dangers of UV rays. In addition, carrots also contain flavonoid compounds that play a role in providing so 
that they have the potential to be used as natural dyes. This research was conducted to determine the secondary 
metabolites contained in pineapple peel and carrot peel extract, the optimal formulation, stability, and SPF value of 
pineapple peel (Ananas comosus L. Merr)  and carrot peel (Daucus carota L.)  extract lip balm as a reference in 
protecting against UV rays. This research uses an experimental quantitative research design in the form of 
phytochemical screening, formulations F0 (0% extract), F1 (10% pineapple peel extract), F2 (10% carrot peel extract), 
and F3 (10% pineapple peel extract and 10% carrot peel extract), preparation evaluation test and SPF value test for 
Lip Balm with Pineapple Peel and Carrot Peel Extract. The research data were analyzed using SPSS with the Kruskal-
Wallis method. This research will be published in the WOS proceedings with basic research scheme. 
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11. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Ekstraksi Senyawa Aktif 

Pembuatan ekstrak kulit nanas dan kulit wortel dilakukan dengan menggunakan metode 

maserasi. Prinsip kerja dari metode maserasi yaitu dengan melihat kemampuan penyari dalam 

menembus dinding sel dan rongga sel yang mengandung komponen aktif dari suatu tanaman 

(Asworo & Widwiastuti, 2023). Proses maserasi pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol 

70%. Adapun pemilihan pelarut ini didasarkan pada kepolaran dari suatu senyawa. Etanol 70% 

merupakan pelarut yang bersifat polar begitu pula dengan senyawa flavonoid. Senyawa polar 

hanya bisa dilarutkan dengan pelarut polar, begitupun sebaliknya (Hasanah & Novian, 2020). Hal 

ini sejalan dengan prinsip like dissolve like.  

 Maserat yang telah didapatkan dari proses penyaringan kemudian dilakukan penguapan 

untuk mendapatkan ekstrak kental. Proses ini dilakukan menggunakan waterbath pada suhu 500C. 

Penetapan suhu tersebut bertujuan untuk menghindari kerusakan pada struktur flavonoid yang 



terdapat pada ekstrak (Handayani & Sriherfyna dalam Ulhusna et al., 2022). Hasil yang didapat 

dari proses ini yaitu sebanyak 146,1 gram ekstrak kental kulit nanas dan 211 gram ekstrak kental 

kulit wortel dengan masing – masing persentase rendemen 29,22 % dan 26,375% menggunakan 

Persamaan 1. Hasil rendemen yang tinggi tersebut menandakan bahwa simplisia kulit nanas dan 

kulit wortel memiliki senyawa kimia yang banyak, sehingga senyawa – senyawa kimia yang dapat 

tersari ke dalam ekstrak memiliki jumlah yang cukup banyak pula (Puspita & Puspasari, 2021). 

B. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan pada penelitian ini antara lain melihat keberadaan senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin pada ekstrak. Berikut hasil skrining fitokimia ekstrak kulit 

nanas dan kulit wortel. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 

Ekstrak Uji Fitokimia Pereaksi Keterangan Hasil 

Ekstrak Kulit 
Nanas 

Flavonoid NaOH 
Terbentuk larutan 

merah jingga 
(+) 

Alkaloid 
Mayer 

Tidak terdapat 
endapan putih 

(-) 

Dragendorff 
Tidak terdapat 
endapan jingga 

(-) 

Tanin FeCl3 
Terbentuk larutan 
hijau kehitaman 

(+) 

Saponin Aquadest 
Terbentuk busa dan 
bertahan selama 10 

menit 

(+) 

Ekstrak Kulit 
Wortel 

Flavonoid NaOH 
Terbentuk larutan 

merah jingga 
(+) 

Alkaloid 
Mayer 

Tidak terdapat 
endapan putih 

(-) 

Dragendorff 
Tidak terdapat 
endapan jingga 

(-) 

Tanin FeCl3 
Terbentuk larutan 
hijau kehitaman 

(+) 

Saponin Aquadest 
Terbentuk busa dan 
bertahan selama 10 

menit 

(+) 

Keterangan : 

(+) = Positif  (-) = Negatif 



Berdasarkan skrining fitokimia yang telah dilakukan ekstrak kulit nanas dan ekstrak kulit wortel 

positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. 

C. Pembuatan VCO 

Pembuatan VCO dilakukan dengan menggunakan metode enzimatis. Mekanisme dari metode 

enzimatis yaitu pemecahan ikatan protein minyak pada fase emulsi santan. VCO pada penelitian 

ini memanfaatkan enzim bromelin dari buah nanas untuk pemecahan lapisan protein pada emulsi 

santan, sehingga minyak dan air dapat terpisah secara sempurna (Palilingan & Pungus, 2018). 

Lapisan protein yang dipecah merupakan protein yang berada pada ikatan lipoprotein. (Setiaji, B 

& Surip, P, 2006 dalam (Rifdah et al., 2021)). Buah nanas yang digunakan yaitu buah nanas yang 

sudah dihaluskan dan disaring sehingga diperoleh ekstrak nanas tanpa ampas. Ekstrak nanas 

tersebut, kemudian dicampur dengan krim (lapisan bagian atas santan) dan didiamkan selama ± 24 

jam. Setelah 24 jam, selanjutnya akan terbentuk 3 lapisan yaitu blondo, minyak (VCO), dan air. 

Pada penelitian ini didapatkan VCO (Virgin Coconut Oil) sebanyak ±2 liter. 

D. Pembuatan Sediaan Lip Balm 

Tahap pertama yaitu dilakukan pelelehan cera alfa pada suhu 800C di atas waterbath. Tahap kedua 

yaitu oleum cacao dilelehkan pada suhu 800C sedikit demi sedikit sambil dilakukan pengadukan 

hingga semua oleum cacao meleleh. Kemudian dicampurkan hasil dari tahap pertama dan kedua 

sampai tercampur sempurna. Tahap selanjutnya ditambahkan nipagin, nipasol, dan gliserin ke 

dalam lelehan basis sambil diaduk. Selanjutnya VCO, ekstrak kulit nanas dan kulit wortel 

dimasukkan terakhir ketika lelehan tidak terlalu panas sambil diaduk. Lelehan yang sudah 

tercampur dimasukkan ke dalam cetakan yang sebelumnya telah diolesi oleh gliserin serta 

dibiarkan hingga mengering pada suhu ruang (Ratih et al., 2014). 

E. Evaluasi Lip Balm Ekstrak Kulit Nanas dan Kulit Wortel 

a. Uji Organoleptik 

Pengamatan organoleptis merupakan pengamatan secara visual suatu sediaan yang berupa 

pemeriksaan warna, bau, dan tekstur (Tungadi et al., 2023). Sediaan dikatakan memiliki 



organoleptis yang baik ketika sediaan tidak mengalami perubahan warna, bentuk, tidak 

menghasilkan bau tengik, serta memiliki tekstur yang lembut dari awal pembuatan maupun pada 

saat masa penyimpanan (Sarwanda et al., 2021). Berikut hasil pengamatan organoleptis sediaan 

lip balm: 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 

Formula 
Keterangan 

Warna Bau Tekstur 
F0 Putih Aroma khas oleum cacao Semi Padat 
F1 Sedikit cokelat Aroma khas nanas Semi Padat 
F2 Cokelat muda Aroma khas wortel Semi Padat 
F3 Cokelat tua Aroma khas kombinasi nanas dan wortel Semi Padat 

Berdasarkan Tabel 4 terkait hasil pengamatan organoleptis dari sediaan lip balm, F0 memiliki 

warna dikarenakan pada F0 tidak mendapat pengaruh dari ekstrak kulit nanas maupun kulit wortel. 

Pada F1, mendapat pengaruh dari ekstrak kulit nanas sehingga memiliki warna sedikit cokelat, F2 

mendapat pengaruh ekstrak kulit wortel sehingga memiliki warna cokelat muda, dan F3 mendapat 

pengaruh ekstrak kulit nanas bercampur dengan ekstrak kulit wortel sehingga memiliki warna 

cokelat tua. Dari segi bau, F0 memiliki aroma khas basis oleum cacao, sedangkan ketiga formula 

lainnya yaitu F1, F2, dan F3 memiliki aroma manis legit seperti aroma khas gula. Kemudian dari 

segi tekstur, keempat formula memiliki tekstur semi padat yang sedikit lunak sehingga 

memudahkan dalam pengaplikasian. 

b. Uji Homogenitas Lip Balm 

Uji homogenitas penting dilakukan untuk mengetahui ketercampuran keseluruhan bahan pada 

sediaan. Sediaan yang memiliki homogenitas yang baik yaitu sediaan yang tidak memiliki butiran 

yang kasar pada saat dilakukan pengamatan menggunakan kaca objek (Sarwanda et al., 2021). 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 3, formulasi dapat dikatakan homogen karena tidak menunjukkan 

adanya butiran kasar pada sediaan. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Formulasi Uji Homogenitas 

F0 Homogen 
F1 Homogen 
F2 Homogen 
F3 Homogen 

 



c. Uji Titik Lebur Lip Balm 

Uji titik lebur dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan suhu dengan suhu bibir 36 – 380C, 

sehingga ketika sediaan diaplikasikan tidak mudah meleleh pada suhu ruang, namun tetap mudah 

dioles ke permukaan bibir (Adhiksana et al., 2017). Berdasarkan SNI nomor 16-4769-1998, 

sediaan lip balm  yang baik yaitu sediaan lip balm  yang memiliki titik lebur diantara 500C - 700C 

(Badan Standarisasi Nasional, 1998). Berikut hasil uji titik lebur sediaan lip balm: 

Tabel 4. Hasil Uji Titik Lebur 
Formulasi Suhu 

F0 550C 
F1 550C 
F2 550C 
F3 550C 

 Hasil uji titik lebur pada Tabel 4 menunjukkan bahwa keempat formulasi memiliki titik lebur 

yang baik yaitu diantara 500C-700C. Titik lebur sediaan ini dapat dipengaruhi oleh konsentrasi 

bahan penyusun dari sediaan lip balm yaitu penggunaan cera flava sebagai pengeras, oleum cacao 

sebagai basis, dan VCO sebagai emolien. Hasil sediaan yang baik akan didapat ketika konsentrasi 

campuran wax kurang dari 50%, karena jika konsentrasinya lebih dari 50% maka tekstur lip balm  

yang dihasilkan akan menjadi keras (Ansel et al., 2013). Kemudian, konsentrasi minyak memiliki 

pengaruh karena semakin banyak konsentrasi minyak dalam sediaan maka titik lebur lip balm  juga 

semakin menurun serta semakin rendah titik lebur lip balm maka semakin lunak pula tekstur dari 

sediaan tersebut. 

d. Uji pH Lip Balm 

Uji pH penting dilakukan untuk melihat derajat keasaman dari suatu produk yang erat kaitannya 

dengan daya absorpsi pada kulit (Dominica et al., 2023). Derajat keasaman (pH) yang terlalu 

rendah akan menyebabkan kulit menjadi iritasi sedangkan pH yang terlalu tinggi akan 

menyebabkan kulit menjadi tidak lembab (Sujuliyani et al., 2021). Derajat keasaman (pH) yang 

dianjurkan sesuai dengan SNI 16-4769-1998 untuk sediaan pelembab bibir adalah pada rentang 

4,5 – 7 (Badan Standarisasi Nasional, 1998).  

Berdasarkan hasil pada Tabel 5, keempat formula baik yang mengandung ekstrak maupun yang 

tidak mengandung ekstrak memiliki pH yang sama yaitu 5. Hal ini dapat terjadi dikarenakan 



konsentrasi penggunaan ekstrak kulit nanas dan wortel tidak mempengaruhi pH sediaan lip balm. 

Kemudian, pada formula 0, 1, 2, dan 3 memiliki pH yang aman diaplikasikan di bibir karena pH 

sediaan masih masuk kedalam rentang 4,5 – 7 sesuai dengan persyaratan SNI 16-4769-1998. 

Tabel 5. Hasil Uji pH 

Formulasi pH 
F0 5 
F1 5 
F2 5 
F3 5 

e. Uji Stabilitas Lip Balm 

Uji stabilitas sediaan memiliki tujuan untuk menguji kestabilan sedian lip balm selama masa 

simpan. Stabilitas yang dimaksud adalah kemampuan sediaan mempertahankan kualitasnya pada 

saat awal pembuatan sampai akhir masa simpan. Sediaan dapat dikatakan stabil apabila sediaan 

dapat menjamin kesamaan kualitas sifat dan karakteristiknya atau berada dalam batas yang dapat 

diterima selama periode waktu penyimpanan (Ambari et al., 2020). Uji stabilitas sediaan meliputi 

pengamatan perubahan organoleptis, homogenitas, titik lebur, dan pH. Berikut hasil uji stabilitas 

organoleptis sediaan lip balm: 

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas Organoleptis 

Minggu 
ke- 

Aspek 
Formulasi 

F0 F1 F2 F3 

I 

Warna Putih 
Sedikit 
cokelat 

Cokelat 
muda 

Cokelat tua 

Bau 

Aroma 
khas 

oleum 
cacao 

Aroma 
khas nanas 

Aroma khas 
wortel 

Aroma khas 
kombinasi nanas 

dan wortel 

Tekstur 
Semi 
padat 

Semi 
padat 

Semi padat Semi padat 

 

 



Minggu 
ke- 

Aspek 
Formulasi 

F0 F1 F2 F3 

II 

Warna Putih 
Sedikit 
cokelat 

Cokelat 
muda 

Cokelat tua 

Bau 

Aroma 
khas 

oleum 
cacao 

Aroma 
khas nanas 

Aroma khas 
wortel 

Aroma khas 
kombinasi nanas 

dan wortel 

Tekstur 
Semi 
padat 

Semi 
padat 

Semi padat Semi padat 

III 

Warna Putih 
Sedikit 
cokelat 

Cokelat 
muda 

Cokelat tua 

Bau 

Aroma 
khas 

oleum 
cacao 

Aroma 
khas nanas 

Aroma khas 
wortel 

Aroma khas 
kombinasi nanas 

dan wortel 

Tekstur 
Semi 
padat 

Semi 
padat 

Semi padat Semi padat 

IV 

Warna Putih 
Sedikit 
cokelat 

Cokelat 
muda 

Cokelat tua 

Bau 

Aroma 
Khas 
oleum 
cacao 

Aroma 
khas nanas 

Aroma khas 
wortel 

Aroma khas 
kombinasi nanas 

dan wortel 

Tekstur 
Semi 
padat 

Semi 
padat 

Semi padat Semi padat 

Berdasarkan Tabel 6, keempat formula yaitu F0, F1, F2, dan F3 mempunyai tekstur yang baik dan 

konsisten selama 28 hari. Tekstur keempat formula yaitu bentuk sediaan tetap semi padat, tidak 

lunak, mengeluarkan air, maupun lendir. Dari segi warna, semua formula juga tidak menunjukkan 

adanya perubahan warna, tidak pudar, serta tidak muncul warna akibat jamur. Kemudian segi bau, 

aroma yang dihasilkan dari keempat formula masih mempunyai aroma sama seperti pada saat awal 

pembuatan, tidak ada aroma tidak sedap yang muncul setelah penyimpanan selama 28 hari. Hal 

ini dapat tercapai dikarenakan pada setiap formula terdapat kombinasi pemakaian nipagin dan 

nipasol yang dapat mencegah tumbuhnya mikroba sehingga dapat melindungi sediaan lip balm 

dari kerusakan akibat tumbuhnya bakteri (Harmely et al., 2014). Pada penilitian ini digunakan 

nipagin dengan kadar 0,18% dan nipasol 0,02%. Pemakaian kedua zat tambahan pengawet ini 



aman digunakan karena tidak melebihi batas penggunaan nipagin oleh BPOM yaitu 0,4% untuk 

pemakaian tunggal dan 0,8% untuk pemakaian campuran (Dominica et al., 2023). 

Pengujian stabilitas dari segi homogenitas bertujuan untuk memastikan semua bahan yang terdapat 

pada setiap formula tercampur merata dari awal sampai akhir masa simpan. Uji homogenitas 

berpengaruh terhadap efektivitas sediaan lip balm karena berkaitan erat terhadap kadar zat aktif 

pada setiap pengaplikasian sediaan. Sediaan yang homogen menunjukkan bahwa kadar zat aktif 

yang terdapat pada setiap sediaan adalah sama (Limanda et al., 2019). Berikut hasil uji stabilitas 

homogenitas dari sediaan lip balm pada akhir masa simpan: 

Tabel 7. Hasil Uji Stabilitas Homogenitas 

Formulasi Uji Homogenitas 
F0 Homogen 
F1 Homogen 
F2 Homogen 
F3 Homogen 

Berdasarkan Tabel 7, setiap formulasi yaitu F0, F1, F2, dan F3 pada akhir masa simpan memiliki 

hasil yang homogen sama dengan homogenitas sediaan lip balm pada saat awal penyimpanan, 

yaitu tidak terdapat butiran kasar pada saat dilakukan pengamatan secara langsung. Hal ini 

dipengaruhi oleh penyampuran bahan – bahan dan proses pengadukan yang baik sehingga semua 

bahan dapat tercampur secara sempurna (Kuncari et al., 2014) dalam Zukhri et al., 2018). Pada 

penelitian ini dilakukan pencampuran dan pengadukan semua bahan di atas waterbath sehingga 

bahan cair maupun padat yang terdapat pada formula dapat larut secara sempurna satu sama lain. 

Uji stabilitas titik lebur merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengamati titik lebur sediaan 

pada awal dan akhir masa simpan. Sediaan memiliki stabilitas titik lebur yang baik jika dari awal 

sampai akhir masa simpan memiliki suhu titik lebur antara 500C-700C. Berikut hasil uji stabilitas 

titik lebur sediaan lip balm pada akhir masa simpan: 

Tabel 8. Hasil Uji Stabilitas Titik Lebur 

Formulasi Suhu 
F0 530C 
F1 530C 
F2 530C 
F3 530C 

 Berdasarkan Tabel 8, suhu titik lebur F0, F1, F2, dan F3 memiliki titik lebur 530C. Suhu tersebut 

masih berada di antara 500C-700C yang menandakan bahwa titik lebur sediaan tersebut sesuai 

dengan persayaratan sediaan lip balm yang baik. Namun, terdapat perbedaan dengan titik lebur 



pada saat awal penyimpanan yaitu 550C. Hal ini dikarenakan adanya pengunaan bahan yang 

bersifat humektan yaitu gliserin. Gliserin memiliki sifat higroskopis yang dapat menarik dan 

menyerap air dari lingkungan (Silvia & Dewi, 2022). Penggunaan bahan tersebut berpengaruh 

terhadap lama waktu simpan yaitu semakin lama waktu penyimpanan, maka semakin lama pula 

sediaan mendapat pengaruh dari udara dan lingkungan luar. Pengaruh tersebut menyebabkan 

sediaan lip balm semakin lunak karena terserapnya air dari luar, sehingga volume air sediaan 

menjadi bertambah (Pratiwi et al., 2018). Oleh karena itu, semakin lunak sediaan, maka semakin 

menurun titik lebur sediaan. 

Pengujian uji stabilitas pH dilakukan untuk melihat pengaruh waktu simpan terhadap nilai pH 

sediaan. Sediaan lip balm yang stabil ialah sediaan yang memiliki nilai pH yang sama dari awal 

sampai akhir masa simpan. Berikut hasil uji stabilitas sediaan pH sediaan lip balm pada akhir masa 

simpan: 

Tabel 9. Hasil Uji Stabilitas pH 

Formulasi pH 
F0 5 
F1 5 
F2 5 
F3 5 

 Berdasarkan hasil uji stabilitas pH pada Tabel 13, keempat formulasi yaitu F0, F1, F2, dan 

F3 memiliki nilai pH yang sama pada akhir masa simpan yaitu 5. Hasil ini stabil jika dibandingkan 

dengan nilai pH sediaan lip balm pada awal masa penyimpanan. Nilai pH yang stabil ini 

menandakan bahwa tidak adanya reaksi atau kerusakan pada komponen – komponen penyusun 

yang terdapat pada sediaan lip balm, sehingga tidak mempengaruhi efektivitas dan karakteristik 

pada saat pengaplikasian (Putra et al., dalam Dewi et al., 2018). 

f. Uji Penentuan Nilai SPF Lip Balm 

SPF merupakan perbandingan banyaknya energi sinar matahari (UV-B) dalam menimbulkan 

eritema minimial pada kulit yang menggunakan tabir surya dengan kulit yang tidak menggunakan 

tabir surya. Semakin tinggi nilai SPF maka semakin tinggi pula proteksi yang dapat diberikan 

kepada kulit terhadap sinar matahari. Pengukuran nilai SPF ini dilakukan menggunakan 

spektrofotometri UV – Vis secara in vitro (Shovyana & Zulkarnain, 2013). Pada penelitian ini 

dibuat larutan sampel dari keempat formula sediaan lip balm mengunakan konsentrasi 10.000 ppm 



dengan pelarut metanol p.a sebagai pengencer dan blanko. Larutan tersebut kemudian dilakukan 

pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 290 – 320 nm dengan interval 5 nm. Nilai 

absorbansi yang didapat selanjutnya dihitung menggunakan rumus Mansur pada Persamaan 2. 

Berikut hasil perhitungan nilai SPF keempat formula sediaan lip balm: 

Tabel 10. Hasil Uji Penentuan Nilai SPF 

Replikasi Formula 

F0 F1 F2 F3 

I 1,030 8,791 8,948 25,658 

II 1,027 8,790 8,952 25,666 

III 1,027 8,791 8,947 25,693 

Nilai Rata – Rata SPF 1,028 8,791 8,949 25,672 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa nilai rata – rata SPF F0 yaitu 1,028. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa sediaan lip balm F0 tidak memiliki proteksi terhadap sinar matahari. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan pada F0 tidak terdapat ekstrak kulit nanas maupun ekstrak kulit wortel. 

Pada F1 dan F2 memiliki nilai rata – rata SPF yang hampir sama yaitu masing – masing 8,791 dan 

8,949, ini menandakan bahwa sediaan F1 dan F2 tergolong memiliki proteksi ”maksimal” terhadap 

sinar matahari. Hal ini dapat terjadi dikarenakan pada F1 dan F2  secara berurutan terdapat ekstrak 

kulit  nanas dan kulit wortel di dalamnya.  Kemudian, F3 mempunyai nilai rata – rata SPF tertinggi 

dibandingkan ketiga lainnya, yaitu 25,672 yang menunjukkan bahwa sediaan tersebut memiliki 

proteksi ”ultra” terhadap sinar matahari, karena terdapat penggunaan kombinasi ekstrak kulit 

nanas dan kulit wortel.  

 Nilai SPF merupakan penggambaran waktu dalam memberikan perlindungan pada kulit 

terhadap sinar matahari dengan atau tanpa menggunakan tabir surya. Jika tanpa menggunakan tabir 

surya, kulit mengalami kemerahan dan terasa terbakar dalam waktu 10 menit di bawah sinar 

matahari langsung, maka tabir surya dapat dipilih berdasarkan nilai SPF dikalikan 10 menit yang 

merupakan daya tahan tabir surya dalam memberikan perlindungan pada kulit (Suhaenah et al., 

2019). Misalnya nilai SPF pada formula 3 yaitu 25,672, maka sediaan lip balm tersebut dapat 

melindungi bibir selama 25,672 x 10 menit = 256,72 menit atau dapat dibulatkan menjadi 260 

menit dari paparan sinar UV-B sebelum bibir menjadi terbakar.  

 Aktivitas perlindungan terhadap sinar matahari dapat muncul akibat adanya kandungan 

flavonoid pada sediaan lip balm. Kandungan flavonoid dalam memberikan perlindungan terhadap 



sinar matahari dapat terjadi akibat adanya ikatan rangkap terkonjugasi yang menyebabkan suatu 

molekul mengalami transisi elektronik, sehingga dapat menyerap radiasi ultraviolet (Supratman, 

2010).     

Pada penilitian ini juga dilakukan analisis data secara statistik terhadap nilai SPF menggunakan 

SPSS. Pada uji penentuan nilai SPF, untuk mengetahui hubungan antara nilai SPF dengan 

formulasi optimal sediaan lip balm menggunakan ekstrak kulit nanas dan kulit wortel digunakan 

metode uji statistik non parametrik Kruskal Wallis. Pengujian menggunakan metode ini dipilih 

karena ketika diuji homogenitasnya, diperoleh nilai p < 0,05 yang menunjukkan bahwa data tidak 

homogen dan tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian dilanjutkan menggunakan 

Kruskal Wallis. Hasil uji statistik menggunakan Kruskal Wallis diperoleh nilai p (0,015) < 0,05 

yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai SPF dengan formula lip 

balm menggunakan ekstrak kulit nanas, kulit wortel, maupun dengan kombinasi ekstrak.  

 

12. KESIMPULAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit nanas dan kulit wortel positif mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, dan saponin.  

2. Berdasarkan hasil evaluasi sediaan lip balm berupa uji organoleptik, uji homogenitas, uji titik 

lebur, uji pH, uji stabilitas, dan uji nilai SPF, formula 3 merupakan formula paling optimal pada 

sediaan lip balm ekstrak kulit nanas dan kulit wortel. 

3. Hasil evaluasi stabilitas sediaan lip balm ekstrak kulit nanas dan kulit wortel menunjukkan 

bahwa pada formula 0, 1, 2, dan 3 memiliki stabilitas yang baik, yaitu stabil dalam organoleptis, 

homogenitas, titik lebur, dan pH. 

4. Penggunaan ekstrak kulit nanas dan kulit wortel pada sediaan lip balm berpengaruh terhadap 

nilai SPF sediaan. Nilai SPF formula 0 (0% esktrak) sebesar 1,028, nilai SPF formula 1 (10% 

esktrak kulit nanas) sebesar 8,791, nilai SPF formula 2 (10% ekstrak kulit wortel) sebesar 8,949, 

dan nilai SPF formula 3 (10% ekstrak kulit nanas dan 10% kulit wortel) sebesar 25,672.  
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